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KATA PENGANTAR

Untuk memahami Pendidikan Civic secara utuh dan
menyeluruh, diperlukan pemahaman terhadap hakikatnya
sebagai suatu kajian pendidikan yang berada dalam bidang
Pendidikan Kewarganegaraan, khususnya dalam konteks
pedagogi. Pendidikan Civic dalam buku ini tidak semata-
mata dipahami sebagai kajian mengenai kehidupan warga
negara, negara, demokrasi, hukum, politik, dan masyarakat,
tetapi terutama sebagai suatu kajian yang diarahkan untuk
menyiapkan pendidik atau guru Pendidikan
Kewarganegaraan agar memiliki kemampuan pedagogis
dan keilmuan dalam melaksanakan proses pendidikan
kewarganegaraan. Dalam perspektif tersebut, Pendidikan
Civic . memiliki kedudukan yang strategis karena
mempertemukan dua dimensi utama, vyaitu dimensi
substantif kewarganegaraan dan dimensi pedagogis
pendidikan. Dimensi substantif berkaitan dengan berbagai
pengetahuan, nilai, sikap, keterampilan, dan kompetensi
kewarganegaraan yang perlu dipahami oleh calon guru.
Sementara itu, dimensi pedagogis berkaitan dengan
kemampuan mengorganisasikan, mentransformasikan, dan
membelajarkan substansi kewarganegaraan kepada peserta
didik sesuai dengan karakteristik perkembangan,
kebutuhan, lingkungan, serta tuntutan kehidupan
masyarakat.

Dengan demikian, Pendidikan Civic tidak berhenti pada
pertanyaan “apa vyang harus diketahui tentang
kewarganegaraan?”,  tetapi berkembang menjadi
pertanyaan yang lebih mendasar dalam konteks pendidikan,
yaitu “bagaimana pengetahuan, nilai, sikap, dan
keterampilan kewarganegaraan tersebut dapat diajarkan,
dibelajarkan, dan ditransformasikan kepada peserta didik?”



Pergeseran orientasi inilah yang menempatkan Pendidikan
Civicsebagai suatu kajian yang memiliki karakter pedagogis.
Dalam kerangka tersebut, pemahaman terhadap istilah Civic
education dan Citizenship Education tetap memiliki arti
penting. Kedua konsep tersebut memberikan landasan
substantif dan konseptual dalam memahami pendidikan
kewarganegaraan dalam berbagai tradisi keilmuan. Namun,
Pendidikan Civic dalam konteks buku ini diarahkan lebih
khusus pada persoalan bagaimana seorang calon guru
Pendidikan Kewarganegaraan dipersiapkan untuk menjadi
pendidik yang mampu membelajarkan kewarganegaraan
secara ilmiah, pedagogis, kontekstual, dan bermakna.

Oleh karena itu, Pendidikan Civic dapat dipandang
sebagai ruang kajian yang menghubungkan bidang kajian
ilmu pendukung kewarganegaraan dengan ilmu pendidikan.
Berbagai disiplin ilmu yang menjadi sumber substansi
Pendidikan Kewarganegaraan, seperti ilmu politik, hukum,
sosiologi, sejarah, filsafat, psikologi, dan disiplin lainnya,
perlu diolah melalui perspektif pedagogis sehingga dapat
menjadi pengetahuan yang dapat diajarkan dan
dibelajarkan. Pada titik inilah kemampuan pedagogis guru
menjadi sangat penting, karena seorang guru Pendidikan
Kewarganegaraan tidak cukup hanya menguasai substansi
kewarganegaraan, tetapi juga harus mampu mengubah
substansi tersebut menjadi pengalaman belajar yang
relevan  bagi peserta didik. Guru Pendidikan
Kewarganegaraan pada akhirnya dituntut memiliki
kemampuan untuk memahami peserta didik, merancang
pembelajaran, memilih pendekatan dan strategi
pembelajaran, mengembangkan bahan ajar, menggunakan
media dan teknologi, melaksanakan asesmen, serta
melakukan refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran.
Lebih dari itu, guru juga dituntut mampu menghadirkan
pembelajaran kewarganegaraan yang mendorong peserta
didik menjadi warga negara yang memiliki Civic knowledge,
Civic  skills, Civic dispositions, serta kemampuan



berpartisipasi secara bertanggung jawab dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Dalam konteks perubahan masyarakat yang semakin
kompleks, tugas tersebut menjadi semakin penting.
Perkembangan  demokrasi,  globalisasi,  digitalisasi,
perubahan karakter generasi muda, keberagaman sosial
budaya, persoalan lingkungan, serta berbagai persoalan
kewarganegaraan kontemporer menuntut guru Pendidikan
Kewarganegaraan untuk memiliki kompetensi yang terus
berkembang. Karena itu, Pendidikan Civic perlu dipahami
sebagai kajian yang dinamis dan reflektif yang senantiasa
menghubungkan substansi kewarganegaraan, peserta didik,
guru, proses pembelajaran, dan konteks kehidupan
masyarakat. Buku Pendidikan Civic. Sebuah Kajian Ilmiah
dalam Konteks Pendidikan disusun dengan semangat untuk
memberikan landasan konseptual dan pedagogis bagi
pemahaman tersebut. Buku ini berupaya menempatkan
Pendidikan Civicbukan hanya sebagai pengetahuan tentang
kewarganegaraan, tetapi sebagai kajian tentang pendidikan
kewarganegaraan dalam perspektif pedagogi, terutama
dalam mempersiapkan calon guru agar mampu
menjalankan tugas profesionalnya sebagai pendidik
Pendidikan Kewarganegaraan.

Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat menjadi
salah satu referensi bagi mahasiswa calon guru Pendidikan
Kewarganegaraan, guru, dosen, dan pemerhati Pendidikan
Kewarganegaraan dalam memahami hubungan antara Civic
sebagai substansi, pendidikan sebagai proses, dan pedagogi
sebagai praksis profesional pendidik. Ketiganya menjadi
satu kesatuan yang memungkinkan Pendidikan Civic
memiliki makna yang lebih utuh dalam membangun
pendidikan kewarganegaraan yang relevan dengan
kebutuhan peserta didik dan perkembangan masyarakat.
Akhirnya, penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
berbagai keterbatasan. Kritik, saran, dan pemikiran
konstruktif dari berbagai pihak sangat diharapkan sebagai



bagian dari proses pengembangan kajian Pendidikan Civic
ke depan. Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi
bagi penguatan keilmuan dan dalam bidang makro, meso,
dan mikro pedagogi dalam Pendidikan Kewarganegaraan,
serta membantu mempersiapkan guru-guru Pendidikan
Kewarganegaraan yang tidak hanya menguasai substansi
keilmuan, tetapi juga memiliki kemampuan pedagogis untuk
mendidik, membimbing, dan membentuk peserta didik
menjadi warga negara yang cerdas, berkarakter,
demokratis, dan bertanggung jawab.

Singaraja, 16 Agustus 2026
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PENDIDIKAN

Pendidikan Civic dapat dipandang sebagai ruang kajian yang
menghubungkan bidang kajian ilmu pendukung kewarganegaraan
dengan ilmu pendidikan. Berbagai disiplin ilmu yang menjadi sumber
substansi Pendidikan Kewarganegaraan, seperti ilmu politik, hukum,
sosiologi, sejarah, filsafat, psikologi, dan disiplin lainnya, perlu diolah
melalui perspektif pedagogis sehingga dapat menjadi pengetahuan
yang dapat diajarkan dan dibelajarkan. Pada titik inilah kemampuan
pedagogis guru menjadi sangat penting, karena seorang guru
Pendidikan Kewarganegaraan tidak cukup hanya menguasai substansi
kewarganegaraan, tetapi juga harus mampu mengubah substansi
tersebut menjadi pengalaman belajar yang relevan bagi peserta didik.
Guru Pendidikan Kewarganegaraan pada akhirnya dituntut memiliki
kemampuan untuk memahami peserta didik, merancang
pembelajaran, memilih pendekatan dan strategi pembelajaran,
mengembangkan bahan ajar, menggunakan media dan teknologi,
melaksanakan asesmen, serta melakukan refleksi terhadap proses dan
hasil pembelajaran. Lebih dari itu, guru juga dituntut mampu
menghadirkan pembelajaran kewarganegaraan yang mendorong
peserta didik menjadi warga negara yang memiliki civic knowledge,
civic skills, civic dispositions, serta kemampuan berpartisipasi secara
bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.
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